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[bookmark: _Toc135218405]ABSTRAK
[bookmark: _GoBack]Substansi abstrak terdiri dari uraian singkat mengenai latar belakang masalah, tujuan penelitian, dan metode penelitian. Jumlah kata dalam Abstrak minimal 250 kata dan maksimal 350 kata. Penulisan abstrak cukup 1 (satu) paragraf dengan spasi antar baris 1 (spasi). Akhir dari abtsrak dituliskan minimal 3 (tiga) kata kunci dan maksimal 5 (lima) kata kunci. Kata kunci dalam abstrak merupakan kata-kata penting dari judul skripsi atau kata-kata penting yang dikaji dalam penelitian. Masing-masing penulisan kata kunci dipisahkan dengan titik koma ( ; ) dan ditulis secara Italic dengan huruf kapital di setiap awal kata.
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[bookmark: _Toc135218406]BAB I
PENDAHULUAN
A. [bookmark: _Toc135218407]Latar Belakang Masalah
[bookmark: _Hlk135218709]Latar belakang berisi tentang penjelasan kerangka berfikir pemilihan judul yang diuraikan berdasarkan aspek filosofis, sosiologis, dan yuridis, serta pernyataan urgensi penelitian. Penulisan Latar Belakang haruslah disusun secara kronologis dan terstruktur sehingga tampak terkait satu sama lain .
B. [bookmark: _Toc135218408]Rumusan Masalah
Rumusan masalah berisi tentang rincian pertanyaan dasar yang akan dicarikan jawabannya dalam kegiatan penelitian. Rumusan masalah dituliskan dalam bentuk kalimat tanya:
1. [bookmark: _Hlk135218737][bookmark: _Hlk135218726]Apakah/Bagaimanakah Rumusan Masalah Pertama?
2. Apakah/Bagaimanakah Rumusan Masalah Pertama?
C. [bookmark: _Toc135218409]Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian berisi tentang penjelasan sesuatu yang hendak dicapai dalam kegiatan penelitian dan dikaitkan langsung dengan rumusan masalah:
1. Tujuan Penelitian Pertama
2. Tujuan Penelitian Kedua
D. [bookmark: _Toc135218410]Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian merupakan uraian mengenai kegunaan yang dapat diberikan dari hasil penelitian. Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis
Maksud dari manfaat teoritis di sini adalah uraian tentang hasil penelitian sebagai sumbangan keilmuan.
2. Manfaat Praktis
Maksud dari manfaat praktis di sini adalah uraian tentang sumbangan penelitian ini terhadap lembaga yang dikaji, masyarakat, perubahan peraturan perundang-undangan, dan praktik pelaksanaan hukum.
E. [bookmark: _Toc135218411]Metode Penelitian
1. [bookmark: _Toc135218412]Jenis Penelitian
Jenis penelitian dapat berupa penelitian hukum normatif (normative legal research) atau penelitian hukum sosiologis/empiris (socio-legal research) (Sonata, 2015, pp. 1–12).
2. [bookmark: _Toc135218413]Sumber Data
Sumber data dari sebuah penelitian biasanya terdiri dari data primer dan data sekunder:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer diperoleh dari responden secara langsung yang diperolah melalui wawancara, kuisioner, dan lain sebagainya.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder bersumber dari bahan hukum yang terdiri dari:
1) Bahan Hukum Primer
2) Bahan Hukum Sekunder
3) Bahan Hukum Tersier
3. [bookmark: _Toc135218414]Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara: (1) studi pustaka (literature research); (2) studi lapangan (field research). Studi pustaka dilakukan dengan cara menelusuri sumber referensi yang berupa buku, jurnal, laporan penelitian, dan dokumen-dokumen pendukung lainnya. Sedangkan studi lapangan dilakukan dengan cara observasi, wawancara, survey, penyebaran kuesioner (questionnaire) (Salim & Syahrum, 2012, p. 114).
a. Metode Pengumpulan Data Pertama
b. Metode Pengumpulan Data Kedua
4. [bookmark: _Toc135218415]Analisis Data
Analisis data dalam penelitian hukum sosiologis/empiris (socio-legal research) menggunakan analisa deskriptif kualitatif dan atau kuantitatif. Sementara penelitian hukum normatif (normative legal research) dianalisa menggunakan pendekatan yuridis normatif, yaitu melihat hukum sebagai norma dalam masyarakat.
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[bookmark: _Toc135218416]BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. [bookmark: _Toc135218417]Penelitian Terdahulu
Penelitian Terdahulu berisi tentang uraian secara sistematis mengenai hasil-hasil penelitian yang diperoleh peneliti terdahulu dan yang berhubungan dengan penelitan yang akan dilakukan. Melalui penelitian terdahulu ini setidaknya akan terlihat perbedaan dan persamaan antara penelitian yang sedang dilakukan dengan penelitian-penelitian sebelumnya (Mullaney & Rea, 2022, p. 156).
B. [bookmark: _Toc135218418]Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual berisi dua hal yang dijadikan landasan untuk membahas dan menganalisis permasalahan penelitian, yaitu: (1) Batasan Istilah atau Definisi Operasional dan (2) Kerangka Teori. Batasan Istilah atau Definisi Operasional adalah uraian definisi atau pengertian unsur-unsur penting yang dikaji dalam topik penelitian. Melalui uraian definisi tersebut maka diharapkan cakupan penelitian dapat diketahui secara jelas dan tidak keluar dari batasan uraian yang telah dirincikan (Subardjo, 2014, p. 21). Sementara yang dimaksud dengan Kerangka Teori adalah sejumlah teori-teori yang digunakan dalam mendukung penelitian sebagai landasan atau dasar analisa dalam menyusun penelitian secara sistematis (Muhaimin, 2020, p. 40).
1. [bookmark: _Toc135218419][bookmark: _Hlk135218837]Batasan Istilah
Uraiakan pada bagian ini perihal definisi-definisi kunci yang ada di dalam judul beserta penjelasan unsur-unsur yang terkandung di dalamnya. Konsultasikan kepada pembimbing tentang apa saja yang perlu dan yang tidak perlu dijelaskan, demikian juga tentang struktur pembahasannya.
2. [bookmark: _Toc135218420]Kerangka Teori
Uraiakan di sini teori-teori yang digunakan oleh peneliti dalam kajian yang sedang dilakukan. Semua teori-teori yang dijelaskan dan dituliskan dalam pembahasan ini haruslah digunakan sebagai bagian dari analisa pembahasan yang akan dituliskan pada BAB III.
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